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Sticks, Using Social Media livelihood of most of the residents are farmers. Of the total number
of families (945 families), approximately 672 families (76%) are
Sfarmers. The remaining 273 families are civil servants, TNI/Polri,
traders, plantation employees and others. Judging from the average
income level, the people of Naga Kesiangan Village are classified
as poor. The manufacture of broom sticks must be further improved
to advance the community's economy. With social media
promotional media, people can sell products more widely, not only
local people can buy broomstick products.

Abstrak

Sapu lidi mempunyai banyak manfaat, salah satu manfaatnya yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari
misalnya dalam kebutuhan rumah tangga, perkantoran atau petugas kebersihan. Sapu lidi yang biasa digunakan
untuk alat kebersihan yaitu dari lidi pelepah pohon sawit, lidi pelepah kelapa atau bisa juga dengan lidi aren,
namun kebanyakan orang menggunakan lidi pelepah sawit dan lidi kelapa. Desa Naga Kesiangan merupakan
Desa pertanian.Maka hasil ekonomi warga dan mata pencaharian warga sebagian besar adalah petani. Dari
jumlah KK (945 KK) yang ada lebih kurang 672 KK (76 %) adalah petani.Selebihnya 273 KK ada PNS,
TNI/Polri, Pedagang, Karyawan Perkebunan dan lain-lain. Ditilik dari tingkat penghasilan rata-rata masyarakat
Desa Naga Kesiangan tergolong ke dalam kategori miskin. Pembuatan sapu lidi harus lebih di tingkatkan untuk
memajukan ekonomi masyarakat. Dengan adanya media promosi social media masyarakat dapat menjual
produk lebih luas,tidak hanya masyarakat dalam saja yang bisa membeli produk sapu lidi.

Kata kunci: Pembuatan Sapu Lidi, Penggunaan Media Sosial

PENDAHULUAN

Kerajinan dapat diartikan sebagai keahlian atau keterampilan yang dimiliki seseorang
dalam mengolah dan menciptakan suatu benda. Kerajinan merupakan suatu kegiatan seni
dalam dunia pendidikan (Ismayati, 2017). Kerajinan tangan ada dua kategori yaitu kerajinan
hias dan kerajinan praktis. Sumanto, (2018) menyatakan masyarakat diminta dan didorong

untuk membuat desain atau bentuk kerajinan berdasarkan kebutuhan untuk memenuhi
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keinginan dalam kehidupan seseorang. Kerajinan merupakan produk yang lahir dari
kemampuan manusia seperti hiasan, benda seni atau benda yang digunakan untuk memenuhi
kebutuhan manusia. Kerajinan membutuhkan keterampilan. Pengrajin memperoleh
keterampilan dengan belajar dari orang lain, melalui pengalamannya sendiri, atau dengan
melihat media sosial. Dengan bantuan keterampilan kreatif, Anda dapat bertahan hidup
dalam lingkungan yang terus berubah. Kerajinan diklasifikasikan menurut (Raharjo, 2011)
aspek teknis dan yang paling populer adalah seni patung, seni keramik, seni tekstil, seni
merajut dan seni batik. Kriya/kerajinan merupakan salah satu jenis seni rupa (portable art)
yang biasanya dihasilkan sebagai hasil karya terampil perajin (Sumanto, 2018). Keterampilan
produksi itu banyak sekali, salah satunya keterampilan dalam bentuk seni terapan. Dalam
proses pembelajaran keterampilan yang produktif, kita dapat menyesuaikannya dengan

tingginya kebutuhan daerah saat ini (Azzahra, 2018)

METODE KEGIATAN

Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Hal
ini memungkinkan penulis mendapatkan hasil langsung dari pihak-pihak yang terlibat, dan
informasi yang diberikan juga lebih akurat mengenai bagaimana cara pembuatan dan
pemasaran batang kelapa sawit yang dilakukan oleh perusahaan atau masyarakat di desa

Naga Kesiangan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hal yang harus dilakukan dalam penelitian ini ialah dengan melihat proses pembuatan

Sapu lidi kelapa sawit ini dimulai dari bahan,cara pembuatan dan alat apa saya yang di
gunakan.kreatifatas kerajinan lidi kelapa sawit ini banyak di gunakan sebagai usaha rumahan
oleh ibu ibu di desa naga kesiangan ,dan proses pembuatan di lakukan beberapa
tahapan antara lain

1. Pertama ambil pelepah dari kelapa .

2. Bersihkan daun yang berada di pelepah kelapa

3. Jemur lidi terlebih dahulu.

4. Kumpulkan lidi menjadi satu
Peminat dari hasil kerejinan lidi kelapa sawit ini besar Karena kerajinan yang di hasil kan
juga sangat bagus dan memiliki banyak desain dan juga dapat digunakan sebagai hiasan pada

dinding rumah dan juga pada ruang makan. Pemasaran dilakukan masyarakat melalui Badan
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MELALUI PEMASARAN SOSIAL MEDIA

Usaha Desa (BUNDES) dan ingat juga pemasaran melalui media sosial seperti Facebook,

WhatsApp, Instagram dan Marketplace. Melalui pemanfaatan website dan media sosial

diharapkan pelanggan/konsumen dapat memenuhi kebutuhan sosial dan finansial untuk

menjaga keberlangsungan usaha. Kegiatan pemasaran dilakukan dengan memperkenalkan

produk yang sudah ada untuk meningkatkan volume penjualan (Syavira Alicia, 2020). Prinsip

Pemasaran (Kotler, 2018) menjelaskan beberapa konsep pemasaran alternatif: konsep

pemasaran:

1.
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Konsep produksi merupakan salah satu bidang fokus pemasaran tertua yang
mengarahkan pelanggan agar menyukai produk yang ditawarkan dan menjamin

ketersediaan produk yang ditawarkan secara luas.

. Konsep produk terdiri dari beberapa barang dan jasa yang ditawarkan perusahaan

kepada pasar sasaran, seperti pemilihan, kualitas, desain, fungsi, branding dan

kemasan.

. Harga adalah jumlah uang yang harus dibayar pelanggan untuk mendapatkan

produk yang mereka inginkan (seperti daftar harga, diskon, syarat pembayaran, dan
syarat kredit).

Konsep pemasaran (marketing) adalah suatu strategi pemasaran yang dibuat oleh
suatu perusahaan yang bertujuan untuk menciptakan hubungan antara suatu merek
atau produk dengan pelanggan sasarannya. dan konsep ini seringkali tercipta
melalui berbagai cara seperti media sosial atau juga pemasaran produk/merek yang

dijual.

. Periklanan =~ merupakan  kegiatan  perusahaan yang bertujuan  untuk

mengkomunikasikan kelebihan dan manfaat suatu produk serta membuat
pelanggan membeli produk perusahaan tersebut, misalnya periklanan dan promosi
penjualan. Pengembangan pemasaran dapat dilakukan melalui penelitian mengenai
strategi nilai jual dan pemeringkatan barang jual agar konsumen tertarik untuk
memasok residu batang kelapa sawit. Selain itu, para perajin juga harus mulai
melirik bisnis online sebagai peluang untuk mengembangkan penjualan produk
kerajinan tangan. Dengan memanfaatkan media sosial, barang-barang yang dijual
juga dapat dipromosikan sedemikian rupa sehingga menarik konsumen yang
semakin beragam serta meningkatkan nilai jual produk yang diperoleh dari kelapa

sawit dan limbah kelapa sawit.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, batang kelapa sawit banyak digunakan untuk tempat
tisu, piring, wadah minuman, keranjang buah, dll. Kemajuan teknologi dan pemasaran harus
dipahami untuk meningkatkan hasil penjualan dan perekonomian masyarakat melalui
penciptaan lapangan kerja. Hal ini didukung dengan temuan penelitian (Nainggolan, 2017)
dimana usaha tenun lidi Kabupaten Mimika terbukti layak, namun hasil dari usaha tersebut
tidak layak secara ekonomi. Penelitian lain (Irianti, 2019) menyatakan pengaruh pelatihan
yang dilakukan Irianti dkk terhadap pendapatan ibu-ibu PKK sekitar Rp. 1.000.000 Rp.
1500,00 per bulan. Selain itu, terdapat penelitian lain yang sejenis (Suwardi, 2018); (Agus,
2015), berhasil menghasilkan berbagai produk kerajinan tenun dari limbah kelapa sawit,
seperti tempat tisu, tas laptop, tas pensil, tas salat, dan lain-lain, dari bahan kain buatan

tangan.

SARAN

Saran untuk penelitian selanjutnya untuk menutupi kesenjangan penelitian. Dalam hal
ini peneliti berharap masyarakat Desa Naga dapat tidur lebih banyak lagi dengan menjual
produk semak belukar. Dan lebih kreatif dalam menciptakan produk baru dengan stik kelapa

sawit. Seperti lembaran anyaman, kotak kain, nampan buah, dll.
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